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ABSTRAK 

Hukum e$le$ktronik atau dise$but juga de$ngan E$-Be$rpadu me$rupakan Inovasi Mahkamah Agung 

me$mbantu prose$s Pe$radilan me$njadi ce$pat, mudah dan te$rjangkau. Rapat Pe$ngadilan 

E$le$ktronik de$ngan Mahkamah Agung Re$publik Indone$sia (PE$RMA) Nomor 4 Tahun 2020 

te$ntang Administrasi dan Pe$rsidangan Pe$rkara Pidana di Pe$ngadilan se$cara E$le$ktronik, 

pe$nge$nalan E$-Be$rpadu ke$ dalam siste$m hukum te$lah dite$rima de$ngan baik ole$h masyarakat 

dan para pe$tinggi, se$jalan de$ngan tujuan E$-Be$rpadu untuk me$ndorong te$rwujudnya puasa yang 

hakiki dan e$fe$ktif, imple$me$ntasi se$de$rhana dan murah. E$kspe$rime$n pe$ne$rbitan dalam karya 

ini, pe$nulis me$ngkaji me$tode$ e$mpiris hukum, misalnya. Pe$ne$litian yang me$mbatu untuk 

me$lihat hukum dalam arti se$be$narnya dan konse$kue$nsinya di masyarakat. Fokus pe$ne$litian ini 

adalah Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi yang be$rhasil me$raih Pe$nghargaan Manaje$me$n Pe$rkara 

Te$rbaik dan We$bsite$ Pe$ngadilan, ke$te$rbukaan informasi dan me$mpe$rce$pat prose$s 

pe$nye$le$saian pe$rkara. Be$rdasarkan hal te$rse$but, pe$nulis me$nanyakan bagaimana pe$ne$rapan E$-

Be$rpadu dalam pe$nye$le$saian pe$rkara Pidana di Pe$ngadilan Ne$ge$ri bukittinggi? Se$lanjutnya 

Bagaimana e$fe$ktifitas pe$laksanaan dalam pe$nye$le$saian pe$rkara pidana di Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Bukittinggi? Dan apa saja ke$ndala pe$ne$rapan E$-Be$rpadu di Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi? 

Tujuan dari pe$ne$litian ini untuk me$ngatahui Pe$ne$rapan E$-Be$rpadu di Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Bukittinggi sudah be$rjalan se$bagaimana me$stinya se$bagaimana Pe$raturan Pe$rundang-Undang 

yang be$rlaku. 
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ABSTRACT 

E$le$ctronic law or also known as E$-Be$rpadu is an Innovation of the$ Supre$me$ Court to he$lp the$ 

Judicial proce$ss be$come$ fast, e$asy and affordable$. E$le$ctronic Court Me$e$ting with the$ Supre$me$ 

Court of the$ Re$public of Indone$sia (PE$RMA) Numbe$r 4 of 2020 conce$rning the$ 

Administration and Trial of Criminal Case$s in Court E$le$ctronically, the$ introduction of E$-

Be$rpadu into the$ le$gal syste$m has be$e$n we$ll re$ce$ive$d by the$ public and officials, in line$ with 

the$ goal of E$-Be$rpadu to e$ncourage$ the$ re$alization of ge$nuine$ and e$ffe$ctive$ fasting, simple$ 

and ine$xpe$nsive$ imple$me$ntation. Publishing e$xpe$rime$nts in this work, the$ author e$xamine$s 

e$mpirical le$gal me$thods, for e$xample$. Re$se$arch that he$lps to se$e$ the$ law in its true$ se$nse$ and 

its conse$que$nce$s in socie$ty. The$ focus of this study is the$ Bukittinggi District Court which won 

the$ Be$st Case$ Manage$me$nt Award and Court We$bsite$, ope$nne$ss of information and 

acce$le$rating the$ case$ re$solution proce$ss. Base$d on this, the$ author asks how is the$ 

imple$me$ntation of E$-Be$rpadu in re$solving criminal case$s at the$ Bukittinggi District Court? 

Furthe$rmore$, how e$ffe$ctive$ is the$ imple$me$ntation in re$solving criminal case$s at the$ 

Bukittinggi District Court? And what are$ the$ obstacle$s to the$ imple$me$ntation of E$-Be$rpadu at 

the$ Bukittinggi District Court? The$ purpose$ of this study is to de$te$rmine$ whe$the$r the$ 

imple$me$ntation of E$-Be$rpadu at the$ Bukittinggi District Court has be$e$n running prope$rly 

according to the$ applicable$ laws and re$gulations. 

 

Keywords : E$-Be$rpadu, E$ffe$ctivity, imple$me$ntation 

 

PENDAHULUAN 

 Indone$sia adalah ne$gara hukum. 

(Undang-Undang Dasar 1945 hasil 

amande$man ke$tiga pasa 1 ayat 3). Konse$psi 

ne$gara hukum adalah supre$masi hukum. 

Dimana hukum me$njadi panduan bagi 

ne$gara dan warga ne$gara dalam me$lakukan 

se$gala aktifitas. Kose$kue$nsi logis dari 

konse$psi ne$gara hukum adalah le$mbaga 

ke$kuasaan ke$hakiman yang mandiri. 

Dalam hal ini Pasal 24 Undang-Undang 

Dasar Ne$gara hasil amande$man ke$ 3 

me$nye$butkan bahwa “(1) ke$kuasaan 

ke$hakiman me$rupakan ke$kuasaan yang 

me$rde$ka untuk me$nye$le$nggarakan 

pe$radilan guna me$ne$gakkan hukum dan 

ke$adilan. Dari pasal te$rse$but, kita me$nge$rti 

bahwa suatu hal yang pe$nting bagi 

ke$kuasaan ke$hakiman adalah 

inde$pe$nde$nsi, yang dalam pasal te$rse$but 

dise$but de$ngan “Me$rde$ka” untuk 

me$nye$le$nggarakan pe$radilan. Dari Pasal 

te$rse$but, te$rgambar pula tujuan dari 

dise$le$nggarakan pe$radilan adalah untuk 

me$ne$gakkan hukum dan ke$adilan. 

Konse$psi Ke$ksuasaan Ke$hakiman di 

Indone$sia, Undang-Undang te$ntang 

ke$kuasaan ke$hakiman yang digunakan 

adalah UU Nomor 48 Tahun 2009 te$ntang 

Ke$kuasaan ke$hakiman yang me$le$ngkapi 

Undang-Undang Ke$kuasaan ke$hakiman 

se$be$lumnya, yaitu Undang-Undang Nomor 

4 Tahun 2004 te$ntang ke$kuasaan 

ke$hakiman. Ke$mudian, ayat 2 dari Pasal 24 

me$nyatakan bahwa “(2) Ke$kuasaan 

ke$hakiman dilakukan ole$h Mahkamah 

Agung dan badan pe$radilan dibawahnya 

dalam lingkungan pe$radilan umum, 

lingkungan pe$radilan Agama, pe$radilan 

milite$r, pe$radilan tata usaha ne$gara, dan 

Mahkamah Konstitusi.” 

 Hukum Acara Pidana dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

me$ncakup be$rbagai aspe$k prose$s pe$radilan, 

mulai dari pe$nye$lidikan, pe$nyidikan, 

pe$nangkapan, pe$nahanan, pe$rsidangan, 

tuntutan, putusan, hingga pe$laksanaan 

putusan pe$ngadilan yang te$lah be$rkuatan 

hukum te$tap (Hamzah, Andi,2010). Yang 

te$lah diatur dalam Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1981 te$ntang Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana. Tujuan 

hukum acara pidana adalah untuk me$ncari 

dan me$ndapatkan atau se$tidak-tidaknya 

me$nde$kati ke$be$naran mate$ril, ialah 

ke$be$ne$ran yang se$le$ngkap-le$ngkapnya dari 

suatu pe$rkara pidana de$ngan me$ne$rapkan 

hukum acara pidana se$cara jujur dan te$pat 
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de$ngan tujuan untuk me$ncari siapa pe$laku 

yang dapat didakwakan me$lakukan suatu 

pe$langgaran hukum. Dalam hukum acara 

pidana te$rdapat asas pe$radilan ce$pat, 

se$de$rhana, dan biaya ringan pe$ncantuman 

pe$radilan ce$pat ke$rap dituliskan istilah 

“Se$ge$ra” Adapun yang dimaksud untuk 

me$nghindari pe$nahanan tidak te$rputus 

se$be$lum ada putusan dari hakim se$rta 

se$se$orang yang me$njalankan pe$rsidangan 

di Pe$ngadilan me$ndapatkan ke$pastian 

hukum dan me$re$ka me$rupakan bagian dari 

Hak Asasi Manusia. Asas ini te$rtuang 

dalam Pasal 24 ayat (4) KUHAP, Pasal 25 

ayat (4) KUHAP, Pasal 27 ayat (4) KUHAP, 

dan Pasal 28 ayat (4)  KUHAP. Adanya asas 

ini te$ntunya me$nsyarakatkan agar 

pe$nanganan pe$rkara di Pe$ngadilan dapat 

dilakukan de$ngan ce$pat, tanpa ada prose$dur 

ribe$t. 

 Pe$doman Te$knis Administrasi dan 

Te$knis Pe$radilan Umum dan Pidana 

Khusus adalah pe$doman te$knis atau alur 

dalam pe$laksanaan pe$layanan pe$ncari 

ke$adilan ole$h Pe$ngadilan Ne$ge$ri dan 

Pe$ngadilan Tinggi. Ole$h kare$na itu 

Dire$ktorat Je$nde$ral Badan Pe$radilan 

Umum me$lakukan E$valuasi dan 

pe$nye$mpurnaan pe$doman ini de$ngan 

me$libatkan para hakim dan pimpinan 

Pe$ngadilan di lingkungan Pe$radilan 

Umum, Pe$doman Pe$laksanaan Tugas Dan 

Administrasi Pe$ngadilan me$rupakan 

pe$raturan yang sangat pe$nting dalam 

pe$laksaan administrasi se$cara te$rbuka, 

e$fe$sie$n dan productif dalam para pe$ncari 

ke$adilan, yang mana se$be$lumnya para 

pe$nyidik me$minta pe$rse$tujuan pe$nyitaan 

barang bukti ke$ Pe$ngadilan Ne$ge$ri, 

pe$nyidik datang ke$ bagian staf Pidana 

untuk me$mprose$s Pe$rse$tujuan Pe$nyitaan 

untuk dike$luarkan Pe$ne$tapan Ke$tua 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri, lalu Jaksa Pe$nuntut 

Umum datang ke$ Pe$ngadilan Ne$ge$ri untuk 

pe$ndaftaran Pe$rkara Pidana se$cara te$rcatat, 

dan Pe$nase$hat hukum me$ngajukan 

pe$rmohonan untuk me$minta Salinan 

Putusan Pe$ngadilan Ne$ge$ri, ole$h kare$na itu 

prose$s pe$nye$le$saian pe$rkara yang dahulu 

te$rdapat me$makan waktu dan kurang 

e$fisie$n. (Buku II Pe$doman Te$knis 

Administrasi Dan Te$knis Pe$radilan Pidana 

Umum). 

 Dalam pe$rke$mbangannya, prose$s 

pe$nye$le$saian pe$rkara di pe$rsidangan tidak 

se$lalu dilakukan de$ngan cara konve$nsional 

yakni para pihak se$cara langsung datang ke$ 

pe$rsidangan akan te$tapi dapat dilakukan 

se$cara online$ (Re$tnaningsih, S., Nasution, 

D. L. S., Ve$le$ntina, R. A., & Manthovani, 

K. 2020). Ole$h kare$na itu Mahkamah 

Agung me$nge$luarkan. Bahwa pada saat ini 

masing-masing Pe$ngadilan te$lah 

me$laksanakan Siste$m Manaje$me$n Pe$rkara 

yang be$rbasis E$le$ktronik baik di 

Pe$ngadilan Tingkat Pe$rtama maupun 

Pe$ngadilan Tingkat Banding yang 

me$mungkinkan pe$nye$le$saian pe$rkara dapat 

dise$le$saikan le$bih ce$pat. Batas e$fe$ktifitas 

hakim dalam me$nangani pe$rkara yaitu 

se$lambat-lambatnya pe$nye$le$saian pe$rkara 

pada Pe$ngadilan Tingkat Pe$rtama paling 

lambat dalam waktu 5 (lima) bulan, dan 

pe$nye$le$saian pe$rkara pada Pe$ngadilan 

Tingkat Banding paling lambat dalam 

waktu 3 (tiga) bulan, waktu pe$mrose$san 

dite$ntukan te$rse$ndiri ole$h Undang-Undang. 

(Surat E$daran Mahkamah Agung Nomor 2 

Undang-Undang Tahun 2014).  Bahwa 

pe$rke$mbangan te$knologi di se$luruh dunia 

yang tidak te$rbatas te$ntu saja dapat 

me$nye$babkan pe$rke$mbangan zaman 

ke$arah yang positif dalam me$kanisme$ 

pe$nye$le$saian pe$nye$lidikan di ke$polisian. 

Misalnya de$ngan adanya Pe$nyidikan dalam 

me$minta Pe$rpanjangan Pe$nahanan atau 

Pe$nyidikan me$minta Pe$rse$tujuan Pe$nyitaan 

dari Ke$polisian Dae$rah Sumate$ra Barat ke$ 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi e$fe$ktifitas 

ini sangat e$fisie$n bagi jarak jauh untuk 

pe$nye$le$saian pe$rkara de$ngan ce$pat yang 

be$rbasis Te$knologi, tidak lagi para pihak 

ke$polisian datang ke$ Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Bukittinggi untuk me$ngambil hasil 

Pe$ne$tapan dari Ke$tua Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Bukittinggi. Pe$manfaatan te$knologi dalam 

pe$nye$le$nggaraan pe$radilan juga dite$rapkan 

ole$h Pe$raturan Mahkamah Agung RI 

Nomor 4 Tahun 2020 te$ntang Administrasi 

dan Pe$rsidangan Pe$rkara Pidana di 
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Pe$ngadilan se$cara E$le$ktronik yaitu dike$nal 

se$bagai syste$m E$-Be$rpadu (E$le$ktronik 

Be$rkas Pidana Te$rpadu) dan Surat Ke$tua 

Mahkamah Agung RI Nomor 

239/KMA/SK/VIII/2022 te$ntang Pe$tunjuk 

Te$knis Administrasi Pe$rkara Pidana 

Te$rpadu se$cara E$le$ktronik. Mahkamah 

Agung RI te$lah me$ngatasi hambatan 

pe$nye$le$nggaraan pe$radilan di Indone$sia, 

yang mana pihak ke$polisian, pihak 

ke$jaksaan, dan pihak pe$mohon diluar dari 

instansi pe$me$rintah be$rwe$nang se$cara 

administratif dapat me$ngajukan 

pe$rndaftaran pe$rkara se$cara online$ me$lalui 

syste$m Pe$ngadilan E$le$ktronik.  

Mahkamah Agung RI dalam Upaya 

re$formasi administrasi pe$rkara dalam 

Pe$ngadilan de$ngan tujuan me$wujudkan 

syste$m administrasu pe$rkara yang 

transparan, akuntabe$l, e$fe$ktif, e$fisie$n, dan 

mode$rn. De$ngan adanya aplikasi E$-

Be$rpadu, Mahkamah Agung me$lakukan 

inovasi dan komitme$n untuk 

me$mpe$rbaharui dunia Pe$radilan Indone$sia 

(Pe$raturan Mahkamah Agung Re$publik 

Indone$sia Nomor 4 Tahun 2020). 

Mahkamah Agung me$luncurkan layanan E$-

Be$rpadu yang be$rbasis te$knologi informasi 

ini dilakukan untuk me$mpe$rmudah dan 

me$mbe$rikan layanan yang ce$pat dan 

e$fe$ktif. Pe$ngadilan me$nggunakan E$-

Be$rpadu untuk me$mbatu Pe$nyidik, 

Pe$nuntut Umum, Lapas, dan Masyarakat 

de$ngan pe$ndaftaran pe$rkara se$cara online$. 

Aplikasi E$-Be$rpadu dapat me$ningkatkan 

pe$layanan dan fungsi dalam me$ne$rima 

pe$ndaftaran pe$rkara se$cara online$, 

me$nghe$mat waktu dan e$fe$sie$n. Je$nis 

layanan yang dapat didaftarkan me$lalui 

aplikasi E$-Be$rpadu adalah pe$rkara pe$rdata 

yaitu Pe$limpahan Be$rkas Pidana 

E$le$ktronik, pe$ngajuan pe$ne$tapan ijin atau 

pe$rse$tujuan Pe$nyitaan dan Pe$ngge$le$dahan, 

pe$ngajuan Pe$rpanjangan Pe$nahanan, 

Pe$nangguhan Pe$nahanan, Pe$rmohonan 

Pe$mbataran Pe$nahanan, Pe$rmohonan 

Pe$ne$tapan Dive$rsi, Pe$rmohonan Pinjam 

Pakai Barang Bukti, dan Pe$rmohonan Izin 

Be$zuk Tahanan online$ ole$h Masyarakat 

tanpa harus datang ke$ Pe$ngadilan. 

 Se$be$lum adanya aplikasi E$-

Be$rpadu ini, pihak Ke$polisian te$rkhusus 

nya Polda (ke$polisian Dae$rah) dalam 

me$minta Pe$ne$tapan Pe$rse$tujuan Pe$nyitaan 

atau Pe$ngge$le$dahan me$ngalami ke$sulitan 

kare$na me$re$ka harus pe$rgi ke$ Pe$ngadilan 

untuk me$nje$mput surat Pe$ne$tapan te$rse$but 

dalam me$ne$mpuh waktu yang sangat lama 

dan be$rjam jam untuk datang ke$pe$ngadilan, 

dan masyarakat me$rasa ke$sulitan yang 

mana Masyarakat ingin me$minta surat izin 

be$zuk tahanan atau pinjam pakai barang 

bukti untuk datang ke$ Pe$ngadilan. 

Akibatnya pe$ndaftaran layanan tidak 

e$fe$ktif dan e$fisie$n, aplikasi E$-Be$rpadu ini 

me$mbantu pe$ndaftaran layanan se$cara 

online$ yang mana pihak pihak be$rada jarak 

jauh dari Pe$ngadilan. Ne$gara Indone$sia 

adalah ne$gara hukum. Kata hukum be$rasal 

dari kata bahasa Arab “hukm,” yang biasa 

dike$nal dalam bahasa Indone$sia se$bagai 

pe$raturan, ke$putusan, Undang-undang atau 

pe$raturan. Kata ini ke$mudian me$njadi 

“hukum.” Hukum be$rke$pe$ntingan untuk 

me$nghindari ke$tidakse$pakatan sosial 

se$de$mikian rupa se$hingga pe$ncipta norma-

norma hukum me$mpe$rje$las tindakan-

tindakan apa dalam masyarakat.  

 Be$rdasarkan pada uraian diatas, 

te$rdapat be$be$rapa pe$rmasalahan yang 

be$rhubungan de$ngan E$fe$ktifitas E$-

Be$rpadu se$bagai wujud asas se$de$rhana, 

ce$pat, dan e$fisie$n dalam Siste$m Pe$radilan 

Pidana di Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi, 

antara lain : 

1. Bagaimana pe$ne$rapan E$-Be$rpadu 

dalam pe$nye$le$saian pe$rkara Pidana 

di Pe$ngadilan Ne$ge$ri bukittinggi? 

2.  Bagaimana e$fe$ktifitas pe$laksanaan 

dalam pe$nye$le$saian pe$rkara pidana 

di Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi?  

3. apa saja ke$ndala pe$ne$rapan E$-

Be$rpadu di Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Bukittinggi? 

Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah adalah 

imple$me$ntasi E$-Be$rpadu Pe$ngadilan 

Ne$ge$ri Bukittinggi se$suai de$ngan pe$raturan 

Mahkamah Agung RI Nomor 4 Tahun 2020 

dan e$fe$ktifitas E$-Be$rpadu Pe$ngadilan 

Ne$ge$ri Bukittinggi se$bagai wujud asas 
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se$de$rhana, ce$pat dan e$fisie$n khususnya 

dalam pe$radilan Pidana. 

  E$le$ktronik Be$rkas Pidana Te$rpadu 

(e$-Be$rpadu) adalah Inte$grasi Be$rkas Pidana 

antar Pe$ne$gak Hukum untuk Layanan 

Pe$rmohonan Izin Pe$ngge$le$dahan, Izin 

Pe$nyitaan, Pe$rpanjangan Pe$nahanan, 

Pe$nangguhan Pe$nahanan, Pe$limpahan 

Be$rkas Pidana E$le$ktronik, Pe$rmohonan 

Pe$ne$tapan Dive$rsi, Izin Be$suk Tahanan 

Online$ ole$h Masyarakat tanpa harus datang 

ke$ Pe$ngadilan. 

(https://e$be$rpadu.mahkamahagung.go.id/) 

E$fe$ktifitas Hukum me$rupakan 

pe$ne$litian yang me$mbahas bagaimana 

hukum be$rope$rasi dalam masyarakat, 

pe$ne$litian ini sangat re$le$van di Ne$gara-

ne$gara be$rke$mbang se$pe$rti Indone$sia, 

pe$ne$litian ini di samping me$nge$tahui ilmu 

hukum juga me$nge$tahui ilmu sosial. 

Faktor-faktor yang dapat 

me$mpe$ngaruhi hukum itu be$rfungsi dalam 

masyarakat, yaitu (1) kaidah hukum / 

pe$raturan itu se$ndiri; (2) pe$tugas / pe$ne$gak 

hukum; (3) sarana dan fasilitas yang 

digunakan ole$h pe$ne$gak hukum; (4) 

ke$sadaran masyarakat. 

 

 

METODE 

 Dalam pe$nulisan me$nge$nai 

E$fe$ktivitas E$- Be$rpadu Dalam Prose$s 

Pe$nye$le$saian Pe$rkara Pidana Di 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi Ke$las IB 

me$tode$ yang te$pat digunakan adalah 

me$tode$ pe$ne$litian hukum e$mpiris. 

Pe$ne$litian hukum e$mpiris te$rdiri dari (1) 

Ide$ntifikasi Hukum, dan (2) E$fe$ktifitas 

Hukum (Zainuddin Ali, 2010). 

 Bahan hukum atau data yang 

dipakai untuk pe$nyusunan pe$nulisan ini 

te$rbagi me$njadi bahan prime$r dan 

se$kunde$r. Bahan hukum prime$r me$rupakan 

bahan hukum yang be$rsifat autoritatif 

artinya me$mpunyai otoritas. Bahan-bahan 

hukum prime$r te$rdiri dari pe$mbuatan 

pe$rundang-undangan, catatan re$smi atau 

risalah dalam pe$mbuatan pe$rundang-

undangan dan putusan-putusan hakim. 

Bahan hukum se$kunde$r be$rupa se$mua 

publikasi te$ntang hukum yang bukan 

me$rupakan dokume$n-dokume$n re$smi. 

Publikasi te$ntang hukum me$liputi buku-

buku te$ks, kamus-kamus hukum, jurnal-

jurnal hukum dan kome$ntar-kome$ntar atas 

putusan pe$ngadilan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil scre$e$nsot SIPP (syste$m 

informasi pe$ne$lusuran pe$rkara) yang te$lah 

disinkronisasikan me$lalui E$-Be$rpadu 

se$bagai be$rikut : 

Pe$rkara Pidana Biasa 

 
 

Pe$rkara Pidana Upaya Hukum Banding  

 
 

Ada be$be$rapa pe$rkara yang be$lum 

me$nggunakan Apilikasi E$-Be$rpadu se$bagai 

be$rikut : 

Pe$rkara Pidana Upaya Hukum Kasasi  
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Pe$rkara Pidana Upaya Hukum Pe$ninjuan 

Ke$mbali  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Pe$rkara Pidana Jumlah Pe$rkara E$-Be$rpadu 

Tk. I Band

ing 

Kasa

si 
Pe$nin

juan 

Ke$mb

ali 

Tk. I Band

ing 

Kas

asi 
Pe$nin

juan 

Ke$mb

ali 

56 

Pe$rk

ara 

5 

Pe$rk

ara 

3 

Pe$rk

ara 

11 

Pe$rka

ra 

56 

Pe$rk

ara 

5 

Pe$rk

ara 

- - 

 

Pe$rkara Pidana Tingkat satu dan 

Tingkat Banding se$lama Januari sampai 

de$ngan April te$rhitung 61 Pe$rkara, 

pe$nye$le$saia pe$rkara Pidana Tingkat 

Pe$rtama dan Tingkat Banding te$lah 

dilaksanakan 100 Pe$rse$n me$lalui E$-

Be$rpadu. Se$dangkan Upaya Hukum Kasasi 

dan Pe$ninjauan Ke$mbali dari bulan Januari 

sampai de$ngan April te$rhitung 14 Pe$rkara 

pe$nye$le$saiam pe$rkara te$rse$but se$cara 

e$le$ktronik me$lalui SIPP (syste$m Informasi 

Pe$ne$lusuran Pe$rkara).  

Pe$ne$rapan E$-Be$rpadu dalam Pe$ngadilan 

Ne$ge$ri Bukittinggi ini sangan E$fe$sie$n dan 

Ce$pat, pe$nggunaan aplikasi E$-Be$rpadu ini 

sangat me$mudahkan bagi para pihak se$pe$rti 

Jaksa Pe$nuntut Umum, Ke$polisian, dan 

Le$mbaga Pe$masyarakatan. Aplikasi E$-

Be$rpadu ini sangat e$fe$ktif untuk 

pe$nggunaan nyaa se$pe$rti Upaya Hukum 

Banding tidak hanya itu untuk Ke$polisian 

yang ingin me$minta pe$rmohonan 

Pe$ne$tapan Pe$rse$tujuan Pe$nyitaan, 

Pe$rse$tujuan Pe$ngge$le$dahan, Pe$rpanjangan 

Pe$nahanan, dan Pe$rmohonan Pe$ne$tapan 

Dive$rsi, Ke$polisiam tidak pe$rlu untuk 

datang ke$ Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi 

Ke$las IB kare$na de$ngan adanya E$-Be$rpadu 

ini sangat mudah untuk te$rapkan, 

Kumpulan bukti pe$ne$rapan E$-Be$rpadu di 

Pe$ngadila Ne$ge$ri Bukittinggi, kaitan E$-

Be$rpadu antara pihak instansi Pe$me$rintah 

yang te$rkait dalam pe$le$ksanaan 

Pe$nye$ke$saian pe$rkara me$lalui E$-Be$rpadu 

yaitu Jaksa Pe$nuntut Umum, Le$mbaga 

Pe$masyarakatan, Ke$polisian, dan 

Pe$nase$hat Hukum. 

 
Scre$e$nshot Pe$rmohonan Pe$rse$tujuan 

Pe$nyitaan me$lalui E$-Be$rpadu 

 

 
Scre$e$nshot Pe$rmohonan Pe$rpanjangan 

Pe$nahanan me$lalui E$-Be$rpadu 

 

 
Scre$e$nshot Pe$rmohonan Pe$rse$tujuan 

Pe$ngge$le$dahan me$lalui E$-Be$rpadu 

 

 
Scre$e$nshot Pe$rmohonan Dive$rsi me$lalui E$-

Be$rpadu 
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Untuk ke$luarga Te$rdakwa juga 

dibe$rikan ke$mudahan dalam me$ngajukan 

Pe$rmohonan Izin Be$zuk me$lalui E$-

Be$rpadu tanpa harus datang langsung ke$ 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi Ke$las IB, 

data te$rse$but saya lampirkan hasil 

scre$e$nsot E$-Be$rpadu : 

 

 
Dan Hasil Surat Izin Be$zuk te$rse$but 

dapat diunduh me$lalui E$-Be$rpadu ole$h 

pihak Te$rdakwa tanpa harus datang ke$ 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi Ke$las IB, 

data te$rse$but saya lampirkan se$bagai 

be$rikut : 

 
Jaksa Pe$nuntut Umum me$lakukan 

Pe$limpahan Pe$rkara Pidana Tingkat 

Pe$rtama tanpa pe$rlu datang langsung ke$ 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi Ke$las IB 

me$lalui E$-Be$rpadu, se$bagai be$rikut : 

 
 

Jaksa Pe$nuntut Umum me$nyatakan 

Upaya Hukum Banding me$lalui E$-Be$rpadu 

se$bagai be$rikut: 

 

Be$rdasarkann pe$ne$litian yang saya 

lakukan dapat dike$tahui bahan pe$ne$rapan 

E$-Be$rpadu di Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Bukittinggi, pe$ne$rapan E$-Be$rpadu te$lah 

e$fe$ktif dan sudah te$rlaksana di Pe$ngadilan 

Ne$ge$ri Bukittinggi dalam pe$nye$le$saian 

pe$rkara Pidana Tingkat Pe$rtama dan 

Banding, be$gitu juga de$ngan Ke$polisian 

sudah me$laksanakan Pe$ne$rapan E$-Be$rpadu 

dalam Pe$nye$le$saian pe$rkara Pidana di 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi pe$ne$rapan 

ini sangat e$fe$ktif, ce$pat, mudah, dan biaya 

ringan. Pe$ne$rapan E$-Be$rpadu di 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi sudah 100% 

be$rdasarkan datang dukung te$rlampir. 

Ada be$be$rapa Ke$ndala pe$ne$rapan E$-

Be$rpadu di Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi 

diantaranya:  

a. Tidak lancarnya pe$ngisian 

salinan Putusan di E$-Be$rpadu; 

b. Kurang le$ngkap pe$ngisian 

Dakwaan Pe$limpahan Pe$rkara 

Pidana Biasa; 

c. Kurangnya sosialisasi 

pe$nggunaan E$-Be$rpadu te$rhadap 

masyarkat; 

d. E$-Be$rpadu masih sampai tingkat 

banding be$lum sampai de$ngan 

kasasi dan PK; 

e. Data dukung scre$e$nsoot 

me$nyatakan bahwa 

pe$ne$ye$le$saian pe$rkara pidana 

sampai Tingkat banding. 

 

KESIMPULAN  

Pe$nye$le$saian pe$rkara pidana 

me$lalui E$-Be$rpadu di Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Bukittinggi te$lah te$rlaksana 100 pe$rse$n, 

be$rdasarkan data dari bulan Januari sampai 

de$ngan April te$rdapat total 61 Pe$rkara 

Tingkat Pe$rtama dan Banding. 

Pe$nye$le$saian Pe$rkara Pidana me$lalui E$-

Be$rpadu te$rse$but sangat me$mbantu para 

Pihak dalam prose$s pe$nye$le$saian Pe$rkara 

Pidana di Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi 

tanpa harus hadir ke$ kantor Pe$ngadilan 

Ne$ge$ri Bukittinggi, se$dangkan Upaya 

Hukum Kasasi dan Pe$ninjauan Ke$mbali 

be$lum bisa diakse$s me$lalui E$-Be$rpadu. 
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SARAN 

Diharpakan ke$pada Mahkamah 

Agung Re$publik Indone$sia untuk dapat 

me$mpe$rbaharui Aplikasi E$-Be$rpadu 

se$hingga pe$nye$le$saian Pe$rkara Upaya 

Hukum Kasasi dan Pe$ninjauan Ke$mbali 

dapat diakse$s me$lalui E$-Be$rpadu. 

De$mi me$ningkatkan e$fe$ktivitas E$-

Be$rpadu dalam pe$nggunaan aplikasi, 

ke$pada staf Pe$ngadilan Ne$ge$ri Bukittinggi 

me$lakukan sosialisasi te$rkait E$-Be$rpadu ke$ 

se$luruh kantor Instansi yang te$rkait dan 

se$luruh Masyarakat dae$rah Bukittinggi 

agar me$mbe$rikan pe$nje$lasan pe$nggunaan 

E$-Be$rpadu dan pe$nginputan syarat -syarat 

pe$rmohonan yang le$ngkap tidak ada 

ke$kurangan dalam pe$nginputan, me$ngingat 

te$knologi yang se$makin canggih, 

pe$nggunaan E$-Be$rpadu sangat e$fisie$n, 

murah, dan se$de$rhana. 
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